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Abstract 

The COVID-19 pandemic has had a negative impact on various business sectors in Indonesia, 

including the property and real estate sector. However, the property and real estate sector still 

made a significant contribution (16%) to Indonesia's GDP (Public Relations Secretariat of the 

Republic of Indonesia Cabinet, 2023). This indicates that the sector has managed to maintain its 

performance and withstand the economic crisis. This research aims to investigate the influence 

of intellectual capital and leverage on the profitability of companies in the property and real 

estate sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2020 to 2022. The study employs 

a quantitative method using multiple linear regression. The research population includes all 

property and real estate companies listed on the IDX from 2020 to 2022, with a sample size of 96 

financial reports from 32 companies obtained through purposive sampling. The results of the 

study show that intellectual capital significantly has a positive impact on profitability. 

Conversely, leverage significantly has a negative impact on profitability. 
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Abstrak 

Pandemi Covid-19 memberi dampak negatif bagi berbagai sektor usaha di Indonesia, tidak 

terkecuali sektor properti dan real estate. Namun demikian, sektor properti dan real estate 

memberikan kontribusi yang sangat besar (16%) pada PDB Indonesia (Sekretariat Kabinet 

Republik Indonesia, 2023). Hal ini menandakan bahwa sektor ini mampu menjaga kinerjanya dan 

bertahan dalam krisis ekonomi yang terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh intellectual capital dan leverage pada profitabilitas perusahaan sektor 

properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Penelitian ini 

menerapkan metode kuantitatif menggunakan regresi linier berganda. Populasi penelitian ini yaitu 

seluruh perusahaan properti dan real estate yang tercatat di BEI pada tahun 2020-2022 dengan 

jumlah data sampel sebanyak 96 laporan keuangan dari 32 perusahaan yang diperoleh melalui 

metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan intellectual capital secara signifikan 

memberi pengaruh positif pada profitabilitas. Sebaliknya, leverage secara signifikan memberi 

pengaruh negatif pada profitabilitas.  

Kata kunci: Profitabilitas, Intellectual Capital, Leverage 

 

1. PENDAHULUAN 

Sejak tahun 2020, Pandemi Covid-19 mengakibatkan dampak yang besar bagi dunia. Krisis 

yang terjadi mengakibatkan berubahnya rantai pasok global hingga menurunnya investasi asing 

ke Indonesia (Melati, 2023). Semakin tingginya tingkat ketidakpastian di masa akan datang 

mengakibatkan para investor semakin kritis dalam mempertimbangkan investasi. Oleh karena 

itu, setiap perusahaan harus berupaya lebih keras untuk menunjukkan kinerja perusahaannya, 

salah satunya melalui rasio profitabilitas (Jauzaa & Hirawati, 2021). Karena keuntungan (profit) 

menjadi salah satu tujuan investasi (Aditama & Nurkhin, 2020). 

Covid-19 memberi dampak negatif bagi berbagai sektor usaha di Indonesia, tidak terkecuali 

sektor properti dan real estate. Berdasarkan data Perkembangan Properti Komersil (PPKOM), 

permintaan properti di Indonesia diindikasi turun tahun 2020 hingga pada triwulan III tahun 

2021. Namun demikian, Presiden Jokowi dalam pidatonya pada Munas Persatuan Perusahaan 

Real Estate Indonesia ke-XVII Tahun 2023 mengatakan sektor properti dan real estate 
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berkontribusi sangat besar, yakni sebesar 16% dari Produk Domestik Bruto Indonesia 

(Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2023). Menko Airlangga juga menyatakan bahwa 

Indonesia telah menjadi target investasi properti unggulan di dunia (Limanseto, 2023). Hal ini 

menandakan bahwa sektor ini mampu menjaga kinerjanya dan bertahan dalam krisis ekonomi 

yang terjadi. 

Persaingan yang ketat mengakibatkan perusahaan harus mengoptimalkan semua sumber daya 

yang dimiliki. Intellectual capital sebagai sumber daya berbasis pengetahuan dapat menjadi alat 

kompetitif paling efektif (Alrowwad et al., 2020). Kreatifitas dan keahlian karyawan ditambah 

dengan infrastruktur yang mendukung serta relasi dengan pihak di luar perusahan dapat 

meningkatkan kualitas kinerja. Peningkatan kualitas inilah yang menjadi nilai tambah bagi 

perusahaan untuk meningkatkan profitabilitasnya. Laba (profit) menjadi salah satu tujuan 

didirikannya perusahaan (Sugeng, 2017). Untuk itu, sangat penting bagi perusahaan  mengelola 

intellectual capital yang dimiliki. Pengelolaan intellectual capital yang baik dapat membantu 

perusahaan bertahan dalam kondisi krisis. 

Utang pada dasarnya digunakan sebagai alternatif pendanaan bagi perusahaan (Satya, 2015). 

Dengan utang kita dapat membeli aset yang dapat kita gunakan untuk meningkatkan laba 

perusahaan. Namun, pengendalian utang yang kurang baik akan berdampak buruk bagi 

perusahaan. Biaya akibat utang akan memberikan tekanan bagi perusahaan dan mengurangi laba 

perusahaan. Penting bagi manajemen untuk mengetahui tingkat utang yang dimiliki (leverage) 

untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat melunasi utangnya (Sujarweni, 2022). 

Pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas, maupun leverage terhadap profitabilitas 

telah diteliti berulang kali dan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian Haris et al. 

(2019) menyatakan intellectual capital memberikan pengaruh positif pada profitabilitas 

lembaga keuangan di Pakistan. Gupta et al. (2020) menunjukkan hasil yang sama dimana 

profitabilitas perusahaan farmasi India di Bursa Efek Nasiona.l (NSE-500) dipengaruhi secara 

positif oleh intellectual capital. Berbeda dengan hasil penelitian Nurkhalizah & Diana (2022), 

dimana intellectual capital tidak memberi pengaruh pada profitabilitas bank umum syariah. 

Penelitian Manalu & Hutabarat (2020) menunjukkan hasil yang sama dimana intellectual 

capital tidak berpengaruh pada profitabilitas perusahaan perbankan di BEI. Hasil penelitian 

Rahman et al. (2020) menunjukkan leverage  memberi pengaruh negatif pada profitabilitas 

perusahaan textile di Banglades. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Nguyen et al. (2019) 

dimana profitabilitas perusahaan real estate di Vietnam dipengaruhi secara negatif oleh 

leverage. Namun, hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian Silvia & Saputra (2023a), dimana 

leverage tidak memengaruhi profitabilitas sektor konstruksi yang terdaftar di BEI. 

Namun demikian, pada kesempatan ini dilakukan penelitian kembali dengan menggunakan 

profitabilitas sebagai variabel dependen serta intellectual capital dan leverage sebagai variabel 

independen tanpa menggunakan variabel kontrol. Penelitian ini meneliti perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020-2022. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital dan 

leverage pada profitabilitas perusahaan sektor properti dan real estate di BEI pada tahun 2020-

2022. Penelitian diharapkan dapat digunakan para stakeholder dalam peningkatan kinerja dan 

pengambilan keputusan investasi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Agency Theory 

Jensen et al. (1976) mendefinisikan kontrak antara pemberi wewenang (principal) yang 

melibatkan pihak lain (agen) sebagai delegasi yang diberikan wewenang untuk mengambil 

keputusan sebagai perwakilan dari principal. Principal dan agen akan berusaha bekerja sama 

dalam memaksimalkan posisi mereka dengan menafsirkan kontrak demi kepentingan mereka 

sendiri (Kovermann & Velte, 2019). Konflik yang sering terjadi dalam Agency Theory adalah 

adanya konflik kepentingan antara principal dan agen, dimana adanya kemungkinan terjadinya 

oportunisme (Eisenhardt, 1989). Untuk mengatasi hal tersebut, pengukuran kinerja menjadi 

bagian yang penting dalam fungsi pengendalian aktivitas perusahaan (Mahmudi, 2019). 
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2.2. Resource-Based Theory (RBT) 

RBT yang dikemukakan oleh Barney (1991) berpendapat bahwa sumber daya berharga dan 

langka yang dimiliki perusahaan dapat menjadi keunggulan kompetitif dari perusahaan. Barney 

(2018) berpendapat bahwa memiliki dan memanfaatkan sumber yang didukung oleh kapabilitas 

dan kompetensi perusahaan berkontribusi terhadap kinerja yang lebih unggul dibandingkan para 

pesaing yang tidak memiliki aset tersebut. Namun dalam menganalisis organisasi, aset umum 

seperti uang tunai atau kendaraan tidak dapat dianggap sebagai sumber daya strategis karena 

aset tersebut juga dapat diperoleh oleh para pesaing (Edwards et al., 2014). 

2.3. Intellectual Capital 

Intellectual capital disebut sebagai aset yang secara fisik tidak terlihat namun bermanfaat untuk 

peningkatan kinerja, daya saing tinggi, dan kemakmuran (Hermawan et al., 2020). Intellectual 

capital merupakan pengetahuan material intelektual, informasi, kekayaan intelektual serta 

pengalaman yang bermanfaat untuk menciptakan kemakmuran (Ghazzawi et al., 2020). Para 

ahli melihat karakter strategis intellectual capital yang bertanggung jawab atas keunggulan 

kompetitif berkelanjutan karena kelangkaan, nilai, serta kesulitan dalam meniru atau 

menggantikannya (Martín-de Castro et al., 2019). Intellectual capital merujuk pada aset penting 

perusahaan yang berbasis pengetahuan dan tidak diperlihatkan dalam neraca secara lengkap 

namun menunjukkan nilai perusahaan yang sebenarnya (Ghazzawi et al., 2020). Intellectual 

capital dianggap sebagai modal yang tidak tercatat pada laporan keuangan perusahaan (Ulum, 

2017). 

Pulic (2004) mengemukakan metode Value Added Intellectual Coefficient (VAICTM) sebagai 

metode pengukuran intellectual capital. Metode ini mengukur intellectual capital verdasarkan 

nilai tambah yang dihasilkan (Ulum, 2017). Adapun komponen dalam VAICTM yaitu: Human 

Capital Efficiency (HCE) yang digambarkan sebagai nilai yang diciptakan karyawan 

berdasarkan keterampilan, pengetahuan umum, inovasi dan kemampuan karyawan; Capital 

Employed Efficiency (CEE) yang digambarkan dengan nilai tambah berdasarkan hubungan 

perusahaan dengan pihak eksternal contohnya customer, supplier dan investor; dan Structural 

Capital Efficiency (SCE) yang digambarkan dengan nilai yang diciptakan dari infrastruktur 

pendukung organisasi, proses dan database pendukung kinerja (Akmala & Rohman, 2021). 

Sampai saat ini intellectual capital belum memiliki standar nilai. Namun, Ulum (2008) 

menyusun kategori nilai VAIC yaitu: Top Performers (nilai ≥3); Good Performers (nilai 2.00 

hingga 2,99); Common Performers (nilai 1,50 hingga 1,99); dan Bad Performers (nilai <1,50).  

2.4. Leverage  

Leverage sebagai sumber modal untuk pemanfaatan aset dengan biaya tetap yang bertujuan 

meningkatkan profitabilitas (Silvia & Saputra, 2023b). Rasio leverage dapat menunjukkan 

kesanggupan perusahaan dalam melunasi utang jangka panjang dan jangka pendeknya 

(Sujarweni, 2022). Menurut Kasmir (2019) rasio leverage menggambarkan sejauh mana aset 

perusahaan didanai oleh utang. Untuk mengetahui nilai leverage dapat dilakukan dengan 

menghitung nilai Debt to Asset Ratio (DAR) atau Debt to Equity Ratio (DER). Pada penelitian 

ini leverage akan diproyeksikan dengan DER untuk melihat kesanggupan perusahaan dalam 

membayar utangnya dengan menggunakan modal sendiri (Sujarweni, 2022). Nilai DER dapat 

dihitung dengan membagikan total utang dengan total ekuitas perusahaan. Leverage perusahaan 

dikategorikan baik apabila nilai DER kurang atau sama dengan 1 (100%). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa apabila perusahaan mengalami gagal bayar, maka ekuitas perusahaan 

dinilai cukup untuk melunasi utang perusahaan (Kumalasari, 2022). 

2.5. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio untuk melihat kinerja perusahaan dalam memperoleh laba (Kasmir, 

2019). Tanpa adanya profitabilitas, perusahaan tidak akan bertahan lama (Kumalasari, 2022). 

Pofitabilitas dapat menunjukkan kualitas kinerja manajemen meliputi  kegiatan cost control, 

asset utilization maupun equity multiplier (Suryanovi, 2022). Menurut Kasmir (2019), 

profitabilitas dapat dihitung dengan beberapa cara, diantaranya dengan menghitung Return on 

Asset (ROA). ROA mengukur seberapa besar kemampuan aset menghasilkan laba bagi 

perusahaan. Menurut Birken & Curry (2021) perusahaan biasanya dikatakan baik apabila 

memiliki nilai ROA 5% atau lebih. 
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2.6. Pengaruh Intellectual Capital Pada Profitabilitas  

Berdasarkan RBT, perusahaan akan lebih unggul ketika memiliki sumber daya yang berkualitas 

dan sulit ditiru (Barney, 2018). Oleh karena itu, intellectual capital memiliki manfaat untuk 

memberikan nilai tambah kepada perusahaan (Pulic, 2004). Nilai tambah yang diberikan dapat 

berupa peningkatan efisiensi dan efektifitas dalam penggunaan dana maupun waktu (Ulum, 

2017). Bentuk lain juga bisa berupa meningkatnya kualitas keputusan yang diambil akibat 

tingginya kualitas data yang dimiliki perusahaan (Muhammad et al., 2023). Nilai tambah dapat 

membantu perusahaan menghasilkan lebih banyak keuntungan dan mengambil lebih banyak 

kesempatan yang menguntungkan. Manajemen intellectual capital berkualitas akan 

meningkatkan kualitas kinerja dan mampu meningkatkan profitabilitas. Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian Asare et al. (2017), Tiwari (2022), Haris et al. (2019) dan Gupta et al., 

(2020) dimana intellectual capital memberi pengaruh positif pada profitabilitas. 

Hipotesis (H1). Intellectual Capital berpengaruh positif pada profitabilitas 

2.7. Pengaruh Leverage Pada Profitabilitas 

Agency theory berpendapat bahwa agen ditunjuk mewakili principal untuk melakukan usaha-

usaha dalam rangka memperoleh keuntungan bagi pricipal (Jensen et al., 1976). Utang 

merupakan alternatif sumber pendanaan bagi perusahaan. Namun, tingginya utang akan 

berdampak pada tingginya beban yang ditimbulkan (Kasmir, 2019). Hal tersebut dapat 

mengakibatkan berkurangnya laba (profit) akibat bertambahnya beban yang ditimbulkan dari 

utang (Rahman et al., 2020). Semakin tinggi nilai utang dibandingkan dengan modal perusahaan 

menunjukkan semakin sulit perusahaan untuk menghasilkan laba. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Daruwala (2023), Rahman et al. (2020), Syahzuni & Jimmy (2022) dan Nguyen et 

al. (2019) dimana leverage juga memberi pengaruh negatif pada profitabilitas. 

Hipotesis (H2). Leverage berpengaruh negatif dengan profitabilitas 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Oleh karena itu, dilakukan pengukuran pada 

setiap variabel menggunakan data sampel yang telah dikumpulkan. Variabel yang digunakan 

yaitu intellectual capital yang diproyeksikan dengan VAICTM dan leverage yang akan 

diproyeksikan dengan DER sebagai variabel independen serta profitabilitas yang diproyeksikan 

dengan ROA sebagai variabel dependen. 

Data diperoleh dari laporan keuangan yang telah dipubikasikan pada website resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. Populasi data sebanyak 92 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI yang kemudian diambil sempel 

dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh data sampel 96 laporan 

keuangan dari 32 perusahaan. Adapun kriteria sampel yang digunakan yaitu: pertama, 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI; kedua, perusahaan yang 

menggunakan satuan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya; ketiga, perusahaan yang 

memperoleh laba pada tahun 2020-2022 secara terus menerus.  

Data dianalisis dengan teknik analisis regresi linier berganda menggunakan software 

pengolahan data statistik. Pengujian yang akan digunakan yaitu: uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas serta uji hipotesis yang terdiri dari uji kelayakan model (uji statistik F), 

signifikasi parsial (uji statistik T) dan uji regresi linier berganda. Persamaan regresi linier 

berganda dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

P = Profitabilitas 

α = Konstanta 

β1 – β2 = Koefisien Regresi 

IC = Intellectual Capital 

Lev = Leverage 

e = Standar Error 

 

P = α + β1IC+ β2Lev + e 

http://www.idx.co.id/
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4. PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Tabel 1  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Mininum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Intellectual Capital 96 1,0649 36,9977 4,9091 5,7593 

Leverage 96 -13,7106 3,7882 0,5613 1,6191 

Profitabilitas 96 0,0001 0,4119 0,0422 0,0537 

Valid N (listwise) 96     

Pengujian statistik deskriptif dilakukan pada 96 sempel data yang telah memenuhi kriteria 

sempel. Pengujian data sampel menunjukkan nilai minimum intellectual capital yang 

diproyeksikan dengan VAICTM yaitu sebesar 1,0649 milik PT. Adhi Commuter Properti Tbk. 

(2020) dan maksimum 36,9977 milik PT. Winner Nusantara Jaya Tbk. (2021) dengan mean 

sebesar 4,9091. Berdasarkan nilai mean intellectual capital dapat diketahui rata-rata perusahaan 

pada penelitian ini masuk dalam kategori top performance karena memiliki nilai diatas 3. Nilai 

minimum leverage yang diproyeksikan dengan DER sebesar -13,7106 milik PT. Winner 

Nusantara Jaya Tbk. (2020) dan maksimum 3,7882 milik PT. PP Properti Tbk. (2022) dengan 

mean sebesar 0,5613. Nilai mean leverage menunjukkan rata-rata perusahaan pada penelitian 

ini dapat dikategorikan baik karena rata-rata perusahaan dapat menggunakan 56% modalnya 

untuk melunasi utang apabila terjadi gagal bayar. Nilai minimum profitabilitas yang 

diproyeksikan dengan ROA sebesar 0,0001 milik PT. Bumi Citra Permai Tbk. (2021) dan 

maksimum 0,4119 milik PT. Winner Nusantara Jaya Tbk. (2021) dengan mean sebesar 0,0422. 

Nilai mean profitabilitas menunjukkan rata-rata perusahaan pada penelitian ini belum dapat 

dikatakan baik dikarenakan rata-rata perusahaan memperoleh laba sebesar 4% dari aset 

perusahaan. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa nilai standar deviasi setiap variabel lebih 

besar dari nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa data tergolong bervariasi. 

4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-smirnov. Berdasarkan pengujian, nilai 

sig. 0,000 (<0,05) yang menunjulkkan data terdistribusi secara tidak normal. Untuk mengatasi 

hal tersebut, dilakukan pengurangan data sampel dengan membuang data outlier menggunakan 

metode boxplot. Setelah dilakukan pengurangan data, diketahui data yang tersisa untuk diuji 

yaitu 78 data dari 96 data sampel. Setelah itu, pengujian normalitas dilakukan kembali dengan 

metode Kolmogorov-smirnov dan mendapatkan hasil nilai sig. 0,200 (>0,05). Nilai ini 

menunjukkan data telah terdistribusi normal. 

Uji multikolinieritas memperlihatkan nilai VIF intellectual capital 1,003 (<10) dan leverage 

1,003 (<10). Nilai tolerance intellectual capital 0,997 (>0,10) dan leverage 0,997 (>0,10). Hasil 

ini memenuhi kriteria pengujian VIF<10 dan tolerance >0,10. Oleh sebab itu, diketahui bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

Uji autokolerasi dilakukan dengan metode durbin watson. Berdasarkan jumlah sampel dan 

jumlah variabel independen diketahui nilai dU=1,6851, 4-dU=2,3149, dL=1.5801 dan 4-

dL=2,5801 Nilai durbin watson yang didapat dari pengujian ini adalah 0,937 sehingga didapat 

hasil terjadi autokolerasi antara variabel independen dengan variabel dipenden. Oleh karena itu 

dilakukan transformasi data dan diuji kembali menggunakan metode Cochrane orcutt. Hasil 

yang diperoleh nilai d sebesar 1,792. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kriteria dU<d<4-dU 

terpenuhi. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa tidak terdeteksi autokolerasi antara 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
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variabel independen dengan variabel dipenden. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode glejser. Nilai Sig. Intellectual capital 

0,142 (>0,05) dan sig. leverage 0,667 (>0,05). Nilai tersebut menandakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastitas pada data sampel penelitian ini. Hasil ini diperkuat dengan grafik scatterplot 

dimana tidak terdapat pola pada titik-titik di dalam grafik. Titik-titik pada grafik tersebar di atas 

dan bawah angka nol. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada data sampel yang digunakan. 

4.3. Hasil Uji Hipotesis 

Uji kelayakan model (Uji F) dilakukan untuk menguji apakah data sampel yang telah 

dikumpulkan layak untuk digunakan dalam penelitian ini. Uji F dilakukan dengan kriteria nilai 

sig. <0,05. Setelah dilakukan uji f, diketahui nilai sig. 0,000 (<0,05). Hasil uji f juga 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 70,100 > 3,12. Nilai ini menunjukkan bahwa 

data sampel layak untuk digunakan dalam penelitian. Nilai adjusted R-squared menunjukkan 

nilai sebesar 0,787. Nilai ini menunjukkan bahwa intellectual capital dan leverage 

menggambarkan 78,7% profitabilitas. Sedangkan 21,3% sisanya digambarkan oleh faktor lain 

diluar variabel penelitian ini. 

Setelah data dinyatakan layak untuk digunakan, kemudian dilakukan analisis regresi linier 

berganda. Berikut persamaan dengan menggunakan nilai yang ditunjukkan pada hasil uji T. 

 

Persamaan ini menunjukkan nilai koefisien 0,008. Apabila intellectual capital dan leverage 

bernilai nol, maka profitabilitas memiliki nilai 0,008. Nilai koefisien intellectual capital sebesar 

0,009. Hal ini menandakan apabila nilai intellectual capital naik 1 unit maka profitabilitas 

berpotensi mengalami kenaikan sebesar 0,009. Nilai koefisien leverage sebesar -0,014. Hal ini 

berarti apabila nilai leverage naik 1 unit maka profitabilitas berpotensi mengalami penurunan 

sebesar 0,014. 

Tabel 2 

Hasil Uji Hipotesis 

 
Uji parsial (Uji T) dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel dependen dengan variabel 

independen secara parsial. Kriteria pengujiannya yaitu nilai sig. <0,05 (5%) dan nilai Thitung > 

Ttabel atau (-)Thitung < (-)Ttabel. Nilai Ttabel yaitu 1,9921. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

ketahui nilai Thitung intellectual capital 11,000 (>1,9921) dengan nilai sig. 0,000 (<0,05). Nilai 

Thitung leverage -3,808 (<-1,9921) dengan nilai sig. 0,000 (<0,05). Nilai tersebut menandakan 

intellectual capital secara signifikan memberi pengaruh positif pada profitabilitas dan 

berbanding terbalik dengan leverage dimana secara signifikan memberi pengaruh negatif pada 

profitabilitas. 

4.4. Pengaruh Intellectual Capital Pada Profitabilitas  

Hasil uji t menunjukkan intellectual capital secara signifikan memberi pengaruh positif pada 

profitabilitas. Oleh sebab itu, dapat diikhtisarkan H1 diterima. Hasil ini menunjukkan 

intellectual capital yang baik pada perusahaan akan mendukung peningkatan laba perusahaan. 

P = 0,008 + 0,009IC -0,014Lev + e 
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Perusahaan unggul adalah perusahaan yang mampu mengenali dan mengembangkan intellectual 

capital yang dimiliki (Asare et al., 2017). Hal ini dikarenakan intellectual capital sebagai aset 

tidak berwujud memberi manfaat dalam peningkatan kinerja, daya saing tinggi, dan 

kemakmuran (Hermawan, 2020). Meningkatnya kualitas keputusan yang diambil perusahaan 

dipengaruhi oleh kualitas pengetahuan yang dimiliki (Muhammad et al., 2023). Keunggulan ini 

lah yang yang menjadi nilai tambah bagi perusahaan sehingga profitabilitas dapat meningkat. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Haris et al. (2019) dan Gupta et al. (2020) yang menunjukkan 

hasil bahwa profitabilitas dipengaruhi secara positif oleh intellectual capital. 

4.5. Pengaruh Leverage Pada Profitabilitas  

Hasil uji t menunjukkan leverage secara signifikan memberi pengaruh negatif pada 

profitabilitas. Oleh sebab itu dapat diiktisarkan H2 diterima. Hasil ini menunjukkan tinggi 

leverage mengakibatkan turunnya profitabilitas perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

leverage menandakan bahwa semakin tingginya total utang dibandingkan total ekuitas. Utang 

yang semakin meningkat menimbulkan biaya yang semakin tinggi (Kurniawan, 2018). 

Tingginya biaya harus dikeluarkan perusahaan mengakibatkan turunnya laba perusahaan 

(Hermanto & Dewinta, 2023). Rendahnya profitabilitas menandakan rendahnya laba dan 

efisiensi perusahaan (Munawir, 2014). Hasil ini sama dengan penelitian Rahman et al., (2020), 

Hermanto & Dewinta (2023), dan Nguyen et al. (2019) dimana leverage 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor properti dan real estste yang terdaftar di BEI pada 

2020-2022. Pengujian dilakukan menggunakan 96 data sampel dari 32 perusahaan dengan total 

populasi 92 perusahaan yang menjadi objek penelitian. Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh intellectual capital dan leverage pada profitabilitas perusahaan sektor properti dan 

real estate yang tercatat di BEI pada tahun 2020-2022.  

Berdasarkan hasil pengujian, intellectual capital memberikan pengaruh positif yang signifikan 

pada profitabilitas. Hal ini disebabkan oleh nilai tambah yang dihasilkan intelectual capital 

sehingga meningkatkan laba perusahaan. Hasil pengujian juga menunjukkan pengaruh negatif 

signifikan leverage pada profitabilitas. Penurunan profitabilitas disebabkan oleh biaya yang 

timbul akibat utang perusahaan. Semakin tinggi utang maka biaya yang timbul akan semakin 

besar dan menurunkan laba perusahaan. Penurunan laba ini mengakibatkan turunnya 

profitabilitas perusahaan. 

Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan meliputi jumlah sampel yang digunakan, dimana 

hanya 32 dari 92 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel pada penelitian ini. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti sektor industri lain, seperti sektor infrastruktur, 

karena infrastruktur memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi sehingga mendapat 

perhatian khusus dari pemerintah. Keterbatasan lain yaitu variabel independen dalam penelitian 

ini mewakili 78,7% dari faktor yang memengaruhi profitabilitas. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel lain untuk meneliti profitabilitas perusahaan. Seperti 

variabel rasio aktivitas karena variabel ini dapat menunjukkan seberapa efektif perusahaan 

menggunakan aset untuk meningkatkan penjualan. Peningkatan penjualan akan meningkatkan 

laba perusahaan sehingga berdampak pada meningkatnya profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bermanfaat bagi manejemen dan 

investor. Manajemen diharapkan dapat mempertimbangkan pengelolaan intellectual dan 

leverage dengan lebih baik. Seperti dengan dengan mengadakan peningkatan infrastruktur, 

pemberian pelatihan, beasiswa dan apresiasi bagi karyawan serta lebih kritis terhadap 

pengambilan dan pemanfaatan dana melalui utang. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi 

bahan pertimbangan bagi investor untuk membuat keputusan investasi dimana investor juga 

harus melihat bagaimana perusahaan mengelola intellectual capital dan leverage yang dimiliki 

karena dapat memengaruhi profit yang dihasilkan perusahaan. 
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